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RINGKASAN

Pembuktian dalam kasus kriminal memiliki fungsi yang sangat krusial dalam menetapkan
kesalahan dari terdakwa. Dua asas fundamental yang menjadi rujukan utama dalam proses ini
adalah beyond a reasonable doubt dan in dubio pro reo. Asas beyond a reasonable doubt
mengharuskan keyakinan hakim terhadap kesalahan terdakwa terbentuk secara logis tanpa
menyisakan keraguan yang wajar, sementara asas in dubio pro reo menghendaki bahwa segala
bentuk keraguan dalam pembuktian harus ditafsirkan demi kepentingan terdakwa.Meskipun
merupakan prinsip dalam hukum acara pidana, praktik di lapangan menunjukkan adanya
ketidakharmonisan dalam penerapannya.Kasus Jessica Kumala Wongso menjadi contoh nyata
bagaimana putusan tetap dijatuhkan meskipun bukti yang ada menimbulkan keraguan rasional,
berbeda dengan beberapa putusan bebas lainnya yang mencerminkan penerapan asas secara
Sesuai seperti pada perkara Gregorius Ronald Tannur, Risansi, Muh. Nasir dan Nyampa, serta

Pegi Setiawan.

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan normatif yang menggunakan metode peraturan
perundang-undangan, pendekatan konsep, dan pendekatan kasus.Sumber bahan hukum yang
digunakan mencakup bahan hukum primer, sekunder, dan tersier. Fokus penelitian ini adalah
menganalisis bagaimana asas beyond a reasonable doubt dan in dubio pro reo diterapkan dalam
putusan bebas tindak pidana pembunuhan serta menguji apakah pertimbangan hakim telah
mencerminkan prinsip pembuktian dalam sistem hukum pidana yang berlaku di Indonesia.
Dalam analisisnya, ditemukan bahwa sistem pembuktian pidana Indonesia menganut model
negatief wettelijk, yang mensyaratkan terpenuhinya minimal dua alat bukti yang sah dan
keyakinan hakim. Apabila prasyarat ini tidak terpenuhi, maka hakim wajib membebaskan

terdakwa.

Melalui telaah terhadap beberapa putusan pengadilan, terlihat bahwa dalam sebagian kasus,
hakim telah menjalankan asas pembuktian secara konsisten. Putusan bebas dijatuhkan karena

bukti tidak cukup untuk membangun keyakinan yang melampaui keraguan. Namun, masih ada



keputusan yang bertentangan dengan prinsip ini, yang malah menghukum terdakwa meskipun
buktinya belum cukup kuat. Dalam hal ini, Dalam konteks ini, kebijaksanaan hakim dan asas
keadilan yang substansial menjadi penting sebagai alat untuk memastikan bahwa keputusan
tidak hanya bersifat formal prosedural, tetapi juga merepresentasikan keadilan materil yang
sesungguhnya. Hakim seharusnya berani membebaskan terdakwa ketika bukti tidak memenuhi
syarat pembuktian maksimal, dan tidak memaksakan putusan semata karena tekanan opini

publik atau spekulasi semata.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan asas beyond a reasonable doubt dan in dubio
pro reo dalam perkara pembunuhan masih memerlukan penguatan dari aspek doktrinal dan
praktik peradilan. Konsistensi dalam penerapan asas ini sangat diperlukan untuk menjamin
perlindungan hak terdakwa, mencegah kesalahan penghakiman, dan menciptakan keadilan
substantif. Penelitian ini juga menyarankan perlunya adanya pedoman pembuktian yang lebih
terperinci bagi hakim, serta peningkatan pemahaman bagi aparat penegak hukum mengenai
prinsip pembuktian untuk menciptakan sistem peradilan pidana yang adil, transparan, dan

sesuai dengan kebenaran hukum.
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ABSTRAK

Kata Kunci: Putusan Bebas, Beyond a Reasonable Doubt, In Dubio Pro Reo, Pertimbangan

Hakim.

Tujuan penulisan tesis ini adalah untuk mengeksplorasi pertimbangan yang diambil oleh hakim
saat memberikan putusan bebas kepada terdakwa dalam kasus pembunuhan dengan merujuk
pada asas khususnya asas beyond a reasonable doubt dan in dubio pro reo. Penelitian ini
berawal dari ketidakselarasan penerapan asaspembuktian di berbagai keputusan pengadilan,
baik yang memberikan hukuman maupun yang membebaskan terdakwa meskipun bukti dan

fakta materil yang ada belum sepenuhnya mendukung.

Dalam penulisan tesis ini penulis menggunakan penelitian dengan jenis penelitian hukum
normatif, yaitu penelitian yang memperoleh bahan hukum dengan cara mengumpulkan dan
menganalisis bahan-bahan hukum yang berkaitan dengan permasalahan yang
dibahas.Pendekatan yang diterapkan dalam studi ini meliputi pendekatan perundang-undangan,
pendekatan konseptual, dan pendekatan berbasis kasus. Bahan hukum yang digunakan berupa

bahan hukum primer, sekunder, dan tersier.

Hasil penelitian tesis ini berupa. Pertama, penerapan asas beyond a reasonable doubt dan in
dubio pro reo dalam putusan bebas sebagian besar telah mencerminkan prinsip kehati-hatian
dan perlindungan terhadap hak terdakwa, karena hakim memutus bebas apabila keyakinannya
tidak terbentuk secara penuh. Kedua, masih ada keputusan yang tidak secara konsisten
menggunakan kedua asas tersebut, sehingga dapat menimbulkan ketidakadilan dan melanggar
prinsip pembuktian dalam hukum pidana. Oleh karena itu,perlu adanya pedoman teknis dan
penguatan pemahaman terhadap asas pembuktian bagi para hakim agar tercipta sistem

peradilan pidana yang konsisten, adil, dan berorientasi pada perlindungan hak asasi manusia.
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ABSTRACT

Keywords: Acquittal, Beyond a Reasonable Doubt, In Dubio Pro Reo, Judge's Consideration.

The purpose of writing this thesis is to explore the considerations taken by the judge when
giving an acquittal to the defendant in a murder case by referring to the principles, especially
the principles beyond a reasonable doubt and in dubio pro reo. This research begins with the
disharmony of the application of the principles of proof in various court decisions, both those
that impose penalties and those that acquit the defendant even though the evidence and material
facts available do not fully support it. In writing this thesis, the author uses research with a
normative legal research type, namely research that obtains legal materials by collecting and
analyzing legal materials related to the problems discussed. The approaches applied in this
study include the statutory approach, the conceptual approach, and the case-based approach.

The legal materials used are primary, secondary, and tertiary legal materials.

The results of this thesis research are: First, the application of the principles of beyond a
reasonable doubt and in dubio pro reo in acquittal decisions has largely reflected the principle
of prudence and protection of the defendant's rights, because judges decide to acquit when their
conviction is not fully formed. Second, there are still decisions that do not consistently use
these two principles, which can cause injustice and violate the principle of proof in criminal
law. Therefore, there is a need for technical guidelines and strengthening of understanding of
the principle of proof for judges in order to create a criminal justice system that is consistent,

fair, and oriented towards the protection of human rights.
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